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Abstract. This study aims to determine the effect of the application of the Project Based Learning model on the
learning outcomes of 4th grade science at SD Muhammagdiyah 2 Krian. This research uses experimental quantitative
methods with the design of the Noneequivalent Comr,o( Group Design. The sampling technique in this study used a
purposive sampling technique. This research was conducted on bo samples, namely class 4 Al - Azizwhich amounted
1o 20 students as the control class gnéclass 4 Al - Jabbar which amounted to-20 students as the experimenial class.
The data collection technique uséd a test in the form of an objective test in the formpj multiple choice, totaling 25
guestions. Data analysis Iec,ﬁmques in this study include N-Gain analysis, and hypotliesis analysis which includes
normality test, hamog_ww test and paired sample t-test. With the SPSS 24 tool. The resiits of this study found that,
by applying the ijem Based Learning model, it could affect the learning outcomes of 4th’ yade science at SD
Muhammadiyah, 2 Krian. L N
Keywords - Cagnmve Learning Outcome, Project Based Learning Model, Science Learning Om{‘omzc Style
Abstrak. Pi’neiman ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari penerapan model PJ’OJ{’( t Based
Learning: 'terhadap hasil belajar IPA kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Krian. Pada penelitian ini menggunakan metode
Ruam(mnf eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik penarikan sampel pada p\mfhnau
Mwenggunakan teknik purposive sampling . Penelitian ini dilakukan pada dua sampel, yaitu kelas 4 Al - Aziz yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas 4 Al -Jabbar yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimep!.
Télpuk pengumpulan data magunakan Tes yang berupa tes objektif dengan bentuk multiple choice yang berjumlah
25 soal. Teknik analsis data dalam penelitian ini meliputi analisis N-Gain, dan analisis hipotesis yang didalamnya
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji t paired sample t-test. Dengan alat bantu SPSS 24. Hasil penelitian
ini didalamnya didapati bahwa, dengan menerapkan model Project Based Learning dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA kehafl SD Muhammadiyah 2 Krian.

ta Kunci — Gaya, Hasil Belajar Ipa, Hasil Belajar Kognitif, Model Project Based Learning

| L. PENDAHULUAN I
|, Pendidikan ialah bidang yang sangat krusial bagi kehidupan manusia, sebab dengan adanya ]Jendld.lk:ll]
sumber daya manusia yang berkualitas bisa ditingkatkan. Melalui pendidikan, seseorang individu bisa menmgjk‘ltk‘m
ku‘lhmﬁ:y ang terdapat di dirinya, schingga dengan terpenuhinya kualitas diri yd. b2 unggul, seorang individu akan bisa
bersaing secara maksimal di era moderen yang semakin berkembang ini [1] . Teknologi tidak mampu berkembang
pesat, bila tidak di dasari pengetahuan yang memadai. Penemuan-penemuan teknologi tersebut, berasal dari pd;nehtmn
IPA (Illrhl Pengetahuan Alam) yang sudah membawa kehidupan manusia menjadi chabaik [2]. Maka dd].,lm hal ini
penting uh{.uk mengajarkan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) semenjak dini pada generasi penerus I;Angsa agar
kedepannya' menjadi lebih baik lagi. A

1IPA (H.mu Pengetahuan Alam) da:lh salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang: speranan krusial
pada pelkel‘l'lb:ll]l_’&l] IPTEK [3]. IPA (Imu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mempelajari peristi%a-peristiwa yang
terjadi pada alam ‘dcngan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori [3]. Tujuan
pembelajaran IPA (IImu Pengetahuan Alam) pada sekolah dasar ialah untuk memahami disiplin keilmuan IPA (IImu
Pengetahuan Alam) Sg;l‘:(l keterampilan berkarya untuk membentuk sesuatu sebagai hasil bel‘qdi [3] .Hendaknya pada
hal ini, proses pembelajarannya-wajib menekankan pada pemberian pCI]E:ll(lm:ll]_pﬂml‘"pdd]:l peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi serta pe'l'ﬁﬂ.h.dm:ll] peserta didik [3]. o

Hasil belajar kognitif merupakan salah-sata aspek. yang-sangat penting dalam pendidikan yang harus
disesuaikan dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dapat diperoleh dari suatu tindak belajar dan tindak mengajar [4].
Oleh karenanya, hasil belajar memfokuskan atensi pada pemahaman, perilaku, serta kemampuan [5].

Kemampuan peserta didik di mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) diketahui pada pelaksaannya di
SD Muhammadiyah 2 Krian, belum bisa dikatakan maksimal hal tersebut dapat dilihat pada rata — rata nilai pre-rest
yang didapat peserta didik sebesar 57,60 dan belum mencapai kkm yang ditetapkan yakni 78. Seringnya pengajar
menerapkan model pembelajaran konvensional, dimana dalam model tersebut lebih menekankan pada resitasi konten,
tanpa memberikan waktu cukup kepada peserta didik untuk merefleksikan materi-materi yang disampaikan,
menghubungkammya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikan kepada situasi kehidupan nyata [6].
Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor dari rendahnya hasil belajar peserta didik.
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Salah satu cara yang dipandang mampu digunakan untuk menaikkan hasil belajar peserta didik di mata
pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah model pembelajaran berbasis proyek yakni Project Based Learning,
model tersebut memberikan peluang yang besar pada peserta didik untuk melakukan kegiatan ilmiah. Ilmiah pada hal
ini bisa diartikan menjadi suatu kegiatan memahami suatu konsep secara sistematis dan logis sesuai bukti fisik [1].
Project Based Learning merupakan sebuah pembelajaran inovatif, serta lebih menekankan pada belajar kontekstual
melalui aktivitas yang komplek [3]. Model pembelajaran ini juga memberikan peluang yang besar pada peserta didik
untuk melakukan kegiatan — kegiatan yang dapat menunjang kemampuan kognitif peserta didik. Mengoptimalkan
penggunaan model Project Based Learning dalam hal ini, dapat membantu peserta didik untuk ikut dan berperan aktif
pada pembelajaran serta bisa memahami secara mandiri maupun kelompok [3].

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari penerapan model Project Based Learumg lClh(ld:lp hasil belajar IPA pada siswa kelas 4 5D
Muhammadiyah 2 Krian.

3
o IL. METODE .
A. Jenis dan Rancangan Peﬁehhan !

Penelitian J.m-dﬁdldh penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakdn ‘metode Quasy Eksperimen
dengan desain A&me Equivalent Control group. Desain None Equivalent Control group ini (']nglldmuy amelibatkan
dua kelompoK, yakni kelompok cksperimen serta kelompok kontrol, yang masing — masing ﬁd(lk dipilih secara
acak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel X ( Model Project Based Lea)wmg) terhadap
variabel ¥ (Hasil Belajar). L

' Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, dimana peneliti tidak mengubah, mcnh.mbdh atau
meng?uddkdn manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian. Serta jenis dari penelitian diskriptif )’:ln{? peneliti
gundkan merupakan penelitian korelasi sebab akibat dimana peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh

_~penggunaan rrnlcl Project Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) peserta didik

't sekolah dasar. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, kemudian dilihat perbedaan anlcu;ﬁ
! pengukuran awal dan pengukuran akhir. Desain penclitian ini dapat digambarkan scbagai berikut [7] Bcrlkumm
‘rumus desain penelitian None Equivalent Control Group :

0, %™0, |
03 04 |

Keterangan :
| 01 : Kelompok Eksperimen sebelum diberi perlakuan
1 02 : Kelompok Eksperimen sesudah diberi perlakuan
) 03 : Kelompok Kontrol sebelum diberi perlakuan
H 04 : Kelompok Kontrol yang tidak diberi perlakuan
[l Lebih lanjut dengan desain penelitian None Equivalent Control Group ini, peneliti akan memberikan
trégtment  pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Project Based Learning, dim(u;ﬁl dalam
pemhelajaran di kelas eksperimen tersebut siswa akan diarahkan untuk belajar dengan beker_]as‘um membuat
suatu hasil belajar yang konkret (berproyek) dengan menghasilkan klipping yang berisikan l”l'kll]ﬁl mengenai
macam ,macam gaya. Klipping tersebut akan digunakan sebagai bentuk dari hasil belajar siswa di kelas
ckspcumen Makd dari proyck klipping terscbut akan diketahui bagaimana korelasi serta pengaruh yang
ditimbulkan ddll penerapan model Project Based Learning terhadap peningkatan hasils beldel IPA (Ilmu
Pengetahuan A!am) siswa sekolah dasar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. |
|
B. Variabel Penelitian. |
Penelitian ini dldxll"ll"ﬂ.lllxl terdapat 2 variabel. Variabel yang pelt(lm(l yakni, variabel bebas atau
variabel X (Independen) merupakan variabel yang- menumLpeﬂeI'n akan mempengaruhi variabel terikat Y
(Dependen) dalam suatu eksperimen [8]. Variabel bebas (Independen) pada penelitian ini adalah Model Project
Based Learning. Variabel yang kedua yakni, variabel terikat atau variabel Y (Dependen) merupakan variabel
yang menurut peneliti akan dipengaruhi oleh variabel lain dalam suvatu eksperimen [8]. Variabel terikat
(Dependen) pada penelitian ini adalah Hasil Belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) siswa sekolah dasar.

C. Definisi Operasional
1. Model Project Based Learning merupakan sebuah pembelajaran inovatif, serta lebih menekankan pada
belajar kontekstual melalui kegiatan - kegiatan yang komplek, fokus pembelajaran pada prinsip dan konsep
dari suatu disiplin ilmu, didalamnya melibatkan peserta didik di aktivitas investigasi, dan kegiatan serta
tugas-tugas bermakna, memberi kesempatan peserta didik bekerja secara mandiri dalam membentuk
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pengetahuan serta menghasilkan produk yang konkret [3]. Karakteristik yang terdapat dalam pembelajaran
yang menerapkan model Project Based Learning yaitu : menumbuhkan kepiawaian berfikir siswa yang
memungkinkan mereka untuk mempunyai kreativitas, keterampilan, serta memotivasi mereka untuk
berkolaborasi [9].

2. Hasil belajar dapat diperoleh dari suatu tindak belajar dan tindak mengajar [4]. Oleh karenanya, hasil belajar
memfokuskan atensi pada pemahaman, perilaku, serta kemampuan [5]. Adapun dalam taksonomi
Benyamin S. Bloom terdapat 6 kategori dalam ranah kognitif yaitu C1 mengingat, C2 memahami, C3
menerapkan, C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 menciptakan [10]. Pada penelitian ini peneliti
menganelkem ranah kognitif dengan rentang C1 sampai C2.

3. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada alam
dengan melakukan observasi, eksperimen, pefiyimpulan, dan penyusunan teori [3]. Lebih lanjut tujuan
pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alamj pada“sekolah dasar ialah untuk memahami disiplin keilmuan
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) serta-keferampilan berkarya (proyek) untuk membentuk sesuatu sebagai
hasil belajar [3]. IPA (Ilmu-Péngetahuan Alam) secara garis bes?lmyﬂ_.mempunydi 3 komponen, yaitu: (a).
Proses ilmiah, (,()l][ﬂhl]}’d mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang serta melaksanakan
eksperimen, (b). Produk ilmiah, contohnya prinsip, konsep, aturan, sertd: ‘[c(m (c). Perilaku ilmiah,
contohnya mﬁn‘t‘lhu hati-hati, obyektif serta amanah” [1]. b

4 .
D. Populasidan Sempel Penelitian LY
1. Pdpul.iSl pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Krian. L

2. S(lmpel pada penelitian ini ialah 4 Al — Jabbar sebagai kelas eksperimen dan kelas 4 Al ‘Auz sebagai
#'kelas kontrol. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yakni sampel tidak

E 4 dipilih secara acak [11] . ]

E. .Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian
= Prosedur dalam pelaksanaan eksperimen, yakni sebagai berikut : (1). Tahap persiapan, yang mehpuu
observasi ke SD Muhammadiyah 2 Krian (terkhusus pada kegiatan pembelajaran IPA di kelas 4), mcmllp:;l
| surat permohonan izin penelitian pada pihak Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas
| Muhammadiyah Sidoarjo, mengajukan surat permohonan izin penclitian kepada SD Muhammadiyah 2 Krian
untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut, berkonsultasi dengan wali kelas mengenai materi
pembelajaran IPA kelas 4 yang akan diterapkan penelitian eksperimen. (2). Tahap Pelaksanaan, menyielg(em
perangkat dan instrumen pembelajaran yang akan digunakan (Silabus, RPP, Bahan Ajar dan Lembar Tes Hasil
Belajar Kognitif (pre-test dan posttest). (3). Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar pada kelas 4{D
1

Y

Muhammadiyah 2 Krian, yakni kelas 4 Al- Jabbar sebagai kelas eksperimen dan kelas 4 Al- Aziz sebagai kelas
kontrol. (4). Tahap Akhir, mengumpulkan semua data yang diperoleh dari hasil penelitian, mengolah dan
| menganalisis data hasil penelitian, menarik kesimpulan dari hasil penelitian, penyusunan laporan hasll
L penelitian. |
F. 'J[eknik Pengumpulan Data
[ Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Tes yang digunakan ialah tes clobjcktlf
}es ini merupakan tes yang telah disediakan pilihan jawabannya. Tes objektif yang peneliti gunakan, ialah tes
multlple chois, tes pilihan ganda merupakan tes objektif dimana masing-masing tes disediakan ,feblh dari
kcmum_kmdn jawaban, dan hanya satu dari pilihan-pilihan tersebut yang benar atau yang paling bemu
G. Instrun‘te,n Penelitian e
Imr:umen dalam penelitian ini menggunakan lembar tes hasil belajar kogmn quL berupa soal tes
yaitu pre- -test \dan posttest yang di berikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ‘;eb.;hyak 25 soal pilihan
ganda. pre-testidilakukan saat akan memulai pelajaran dengan tujuan untuk mengidentifikasi taraf pengetahuan
awal siswa mgngenal bahan yang akan disajikan, sedangkan positest adalah kebalikan dari pre-test, yakni
kegiatan yang dilakukan“pada akhir penyajian materi.Tujuannya adalah untuk mem_ret‘lhm taraf pengetahuan
siswa atas materi yang telah dmj‘lrk-a;_ [12] . Soal pre-test dlbcnkd_u—kcpddd kelas kontrol dan kelas ek sperimen
sebelum mendapatkan perlakuan atau menerima materi, pada waktu yang bersamaan. Sedangkan soal posttes
diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sesudah mendapatkan perlakuan atau menerima materi,
pada waktu yang bersamaan pula.

H. Validitas dan Reliabilitas Penelitian
1. Validitas Dan Reliabilitas instrumen
1) Validitas Instrumen : Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
validitas kontruk (construct validity) dimana pada pengujian ini menggunakan pendapat dari para ahli
(expert judgment) [T].
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2) Analisis Butir Soal : untuk mengetahui kevalidan alat ukur pengujian validitas dilakukan
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan SPSS v.24. Rumus yang digunakan
validasi sebagai berikut:
T iy= NExy-EX)EY)
VINEXRE =@ x N Ty =BV
rxy: Koefisien korelasi antara variabel x dan y
X = skor item
Y = skor total
N = banyaknya responden.
1
Apabila Thing > ryape akjli' gap signifikan, artinya soal yang digunakan sudah valid.
Sebaliknya jika "hipyng < rpg ). AEINYa sOA :.grsebul tidak valid, maka soal tersebut harus direvisi
atau tidak digunakan [13}-Lebih lanjut maka ddpﬂfdﬂuﬂﬂulkdl‘] jumlah item valid dan tidak valid
yang dld:lp‘ll dari analisis butir soal sebagai berikut : ¥
No |/ Kriteria Nomor soal ‘Jumlah
el “soal
1 Valid 3,5,6,7,9.10,11,12,13,14,15 20
,16,17,18,19 2122 23,24 25 %
; Tidak Valid 12.48,20 5
P | Jumlah 25 25 i1

S

¥ Table 1 Analisis Butir Soal
= 4

Reliabilitas Instrumen ‘"‘-x.ﬂ

Reliabilitas suatu tes merupakan seberapa besar derajat tes mengukur secara konsisten lill’gé(‘
yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, umumnya sebagai koefisien. Uji mliabililt‘as
dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus KR 20 dengan bantuan SPSS v.24. Rumus tersebut
adalah sebagai berikut :

i=
w-D| 32
1i= reliabilitas internal instrumen I

i k [SS—EPiq,] ‘

k = jumlah item soal dalam instrumen
| Pi= proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item soal |
! g=1-p |
L SE = varians total
) Kriteria Reliabilitas butir soal merujuk pada [14].
Kategori

Kriteria |

0.800 — 1,000

Sangat tinggi

0,600 - 0.799

Tinggi

0.400 - 0,599

Sedang

0,200 - 0,399

Rendah

0,00-0,199

Sangat rendah

"ﬁk Table 2 Kriteria Reliabilitas /
n Soal yang akan digunakan pada penelitian ini berada pada kategori seu_lt_‘{elt tinggi. Hasil pada
antlisis butir soal reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh 0,819 dengan kjatcgori sangat tinggi.
——

e, 3 e
“w. III.HASIL DAN PEMBAHASAN =

A. Hasil Penelitian
1. Data Hasil Uji Validasi

Validasi perangkat pembelajaran adalah langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum
melaksanakan penelitian. Perangkat pembelajaran yang telah di susun peneliti agar layak digunakan untuk
penelitian, maka harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli (Expert). Berikut hasil dari validasi
konstruksi perangkat pembelajaran :
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No Perangkat Validator Persentase Kategori
Pembelajaran
1 2
1 Silabus 34 35 86,25% Baik
2 RPP 30 35 90,27% Sangat baik
3 Bahan Ajar 30 30 93,75% Sangat baik

Table 3 Hasil Validasi Konstruk

Maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan. Selanjutnya lembar tes hasil belajar juga telah
mendapatkan validasi dan dapat digunakan d‘dam pcuchlmn dengan sedikit revisi dan memperhatikan tingkat

kesukaran sesuai usia siswa. e T

2. Data Tes Hasil Belg_uar" S
.f : 1]
Pcn&w’rm tidaknya pengaruh hasil belajar Ilmu Pcngctahum] Al;lm (IPA) peserta didik
mengg| n model konvensional dennl model Project Based Leammg ‘ini dianalisis dengan
menggdgfkak:n uji-t berbantuan SPSS v24. Sebelum mencari nilai-t, analisis data dimulaidari mencari rata-

rata  fmean) dan nilai standar deviasi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut pen yajidn ddm nilai pre-

test ‘dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini : 4,
o Sampel Rata rata nilai %
S pe Pre-test | Posttest '
i Kelas Eksperimen ( 4 Al - Y
Giha) 57,60 81,20 .
Kelas Kontrol ( 4 Al -Aziz ) 62,10 73,05 i

Table 4 Nilai Pre-test dan Posttest ¢

Selanjutnya dilakukan analisis data uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS
v.24. Berikut hasil uji normalitas sebagai lg‘ikut.

Tests of Normality ‘

Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk
kelas Statistic di Sig. Statistic df Sig. 1
hasil  pre_eksperimen ,254 20 ,002 ,883 20 ,020
! post_eksperimen 172 20 124 ,950 20 “;:ém
' pre_kontrol 144 20 200 973 20 | 822
t\k post_kontrol Al 20 ,200° ,945 20 Jsl ,297
Gambar 1 Uji Normalitas :

'y

Pﬂd(l pengujian hasil uji nommalitas dalam kolom Kolmogorov-Smirnov mcnun_]ukkdn bahwa nilai
statistik ‘kelas eksperimen bagian pre-fest sebesar 0213 dengan derajat kebebd,sdn 20 dan tingkat
signifikanhya 0,018, lalu pada nilai statistik bagian posttest sebesar 0,172 dengan derdjat kebebasan 20 dan
tingkat signifikannya 0,124. |

Sedangkan nilaistatistik pada kelas kontrol bagian pre-test sebesar 0,144 dengan derajat kebebasan 20
dan tingkat lemhkdnnyﬁ 0,200, lalu pada nilai statistik bagian.positest scbesar 0,111 dengan derajat
kebebasan 20 dan tingkat ng}lﬁk’:\ﬂnyﬂ(],ﬂl(}:‘ﬁata dikatakar normal apabila nilai signifikansi > 0,05.

Selanjutnya berikut akan disajikan uji homogenitas :

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic di1 df2 Sig.
hasil belajar siswa Based on Mean 4273 1 38 ,046
Based on Median 4,023 1 38 052




6lPage

Based on Median and with 4,023 1 35,340 ,053
adjusted df
Based on trimmed mean 4255 1 38 ,046

Gambar 2 Uji Homogenitas

Pada gambar tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig. pada Based On Mean > (0,05, maka data
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai varian yang sama atau dengan kata lain varians antar
kelompok bersifat homogen.

Selanjutnya berikut akan disajikan uji hlpf)lc‘,ls pengujian Paired sample t-test dengan bantuan SPSS

v.24.
r —'Fsaired Samples Test
. Paired Differences ~=._
o 95% Confidente,
o - Std. Std. Interval of the - <
-"';' Deviatio  Error Difference ., ' Sig. (2-
Mo ZIESl Mean _ Lower Upper 1 ‘gl tailed)
,,’:' Pair hasil belajar 75,62 9,668 1529 72,633 78,717 4947 {’59 000
r.';r' 1 siswa - kelas 5 2 " i
4 Gambar 3 Paired Sample T-test “'"“ 2

_ﬁ 3. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Dengan Menggunakan Model Project Based Leammg

a) Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam ([PA)glds eksperimen )
Hasil dengan menggunkan model Project Based Learmng ini diukur dengan tes kogﬁmf
berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 soal. Tes kognitif ini diujikan sebelum pembelajaran (pre-iest)
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan sesudah pembelajaran (posrresr) uﬁuk
mengetahui kemampuan akhir peserta didik. Untuk mengetahui rata-rata kenaikan prestasi belajar
kelas eksperimen yaitu dilakukan analisis uji gain, N-gain. Hasil analisis kenaikan rata-rata hasil
belajar dalam uji gain, N-gain adalah sebagai berikut. Adapun hasil perhitungan Ngain kelas

1 eksperimen dapat dilihat pada [

' l_. Kelas Pre- | Posttes | Gain | N- Kategori |
£ . test Gain ra
[' Eksperimen | 57,1 | 812 554 | 0,554 | Sedang

| Table 5 Perhitungan N-Gain kelas eksperimen J|

LL ‘1

' Tabel 5 diatas menunjukkan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen mengalami rata-rata kenaikan

", hasil belajar dengan kategori sedang berdasarkan hd.‘ani[]dh‘sls gain, N-gain. Rata rata hasil belajar

“ipeserta didik sebelum diberikan perlakuan (pre-fest) menggunakan model Pro_rect,.Ba sed Learning

Bqﬁdh 57.1, sedangkan rata rata hasil belajar peserta didik setelah diberikan pﬂldkunn (posttest)
ggunakan model Project Based Learning adalah 81.2.

Terlihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum pem la_]aran dan sesudah

lajaran menggunakan model Project Based Learning. Besarnya selisih antara nilai pre-test dan

po stteseatau nilai .gain yaitu sebanyak 554, sehingga didapat-niilal N-gain yaitu 0,554 yang

menunjukkan bahwa rzi'ta—mtd kendlkdn hd.‘:ll beIa]dr peserm:dfa'k kelas eksperimen memiliki kategori

sedang .

1
b) Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas kontrol

Hasil dengan menggunkan model konvensional ini diukur dengan tes kognitif berupa soal
pilihan ganda sebanyak 25 soal. Tes kognitif ini diujikan sebelum pembelajaran (pre-test) untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik dan sesudah pembelajaran (posttest) untuk mengetahui
kemampuan akhir peserta didik. Untuk mengetahui rata-rata kenaikan prestasi belajar kelas kontrol
yaitu dilakukan analisis uji gain, N-gain.

Hasil analisis kenaikan rata-rata hasil belajar dalam uji gain, N-gain adalah sebagai berikut.
Adapun hasil perhitungan N-gain kelas kontrol dapat dilihat pada
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Kelas Pre- Posttest | Gain | N- Kategori
test Gain

Kontrol 614 74,85 332 0,332 | Rendah

Table 6 Perhitungan N-Gain kelas kontrol

Tabel 6 diatas menunjukkan hasil belajar peserta didik kelas kontrol mengalami rata-rata
kenaikan hasil belajar dengan kategori rendah berdasarkan hasil analisis gain, N-gain. Rata rata hasil
belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (pre-test) menggunakan .()dcl pembelajaran
konvensional adalah 61 4, sedangkan h,ml belajar peserta didik (posttest) menggunakan model
pembelajaran konvensional adalah ?43 'iltg‘llhdt adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
sebelum pembelajaran dan 5esuddh-{kmbcld_|aranmcnggunakan model pembelajaran konvensional.

Besarnya 5elm—'mﬁ§_ra nilai pre-test dan p?fmest_ atau nilai gain yaitu sebanyak 332,
5ehmggdd1ddpdt_-N'gdm yaitu 0,332 yang menunjukkan bahwa r: l'dtH‘-i‘q!.d kenaikan hasil belajar peserta
didik kelas kpﬁtml memiliki kategori rendah. ,

1
1
c) Pf’::bﬂ'ndmgdn rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol B
Perbandingan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 4 Al- Jabbar den n model Project

FBa sed Learning dan 4 Al - Aziz dengan model konvensional dapat dilihat pada diagram dibawah ini.

7 RATA RATA GAIN 5

- 5 miEksiare B,
\ 7 '
k! uhielic ‘f‘
| 18 T e — i

Gambar 4 Rata rata Gain
Gambar 4 diatas menunjukkan perbandingan nilai rata rata gain kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Gain merupakan selisih nilai pre-rest dan posttest, dimana kelas kontrol memiliki nilai
1 gain sebesar 33,2 sedangkan kelas eksperimen memiliki gain sebesar 55.4. Hal ini menunjukkan
k! terdapat perbedaan hasil belajar dari pre-test dan positest dikelas kontrol lebih kecil dibandingkan
kelas eksperimen. Sedangkan rata-rata nilai N-gain dapat dilihat pada diagram dibawah ini. “H'

[ Ratarata N-Gain

"Lk i
{ -t . l‘I
)
L Gambar 5 Rata rata N-Gain _]l
Gambar 5 d‘afamenun_]ukkan perbandingan mldg&ta“ tata N- gdm kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dari nilai N- g&‘mﬂnﬂahdapﬂ'ﬂwgnpuwrbedaan hasil belajar (pre-test dan posttest)

tergolong rendah, sedang maupun tinggi. Rata-rata nilai N-gain kelas kontrol adalah 033 dan
tergolong dalam kategori rendah. Rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen adalah 0,55 yang tergolong
dalam kategori sedang.

B. Pembahasan
Hasil penelitian yemaelelh dipaparkan diatas menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Peningkatan tersebut dapat
dilihat pada nilai pre-test dan posttest kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model Project Based
Learning mengalami peningkatan, dimana rata rata nilai pre-test ialah 57,1, sedangkan rata rata nilai posttesmya
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1 1
ialah 81,2 dengan gain 55,4..Selanjutnya dapat diketahui N-gain dari nilai pre-test dan pr)srresrglas eksperimen
ialah 0,554 yang tergolong dalam kategori sedang.

Pada“:las kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan hanya menggunakan model pembelajaran
nvensi(mell memiliki nilai rata rata pre-test 614 sedangkan rata rata posttest ialah 74 85 dengan gain 332,
Selanjutnya dapat diketahui N-gain dari nilai pre-rest dan posttest kelas kontrol ialah 0,332 yang tergolong dalam
kategori rendah.

Dari pemaparan diatas, maka dalam hal ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 4 SD Muhammadiyah
2 Krian, telut(la di kelas 4 Al — Jabbar sebagai kelas ekspelimen Dan pada perhitungan hipotesis yang
mengggunakan uji-t Paired sample t-test diketahui bahwa nilai sig. 2- Teiled < 0,05, yakni 0,000, Maka hal
tersebut dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan M1 diterima. Artinya ada pengaruh model Project Based
Learning pada hasil belajar IPA kelas 4 SD Muhathmadiyah 2 Krian.

o VIL KESIMPULAN 1

Berdasarkan hk‘l‘xll analisisi yang didapat dan pemaparan pembahasan dmlds Jmlkd dapat di simpulkan
bahwa : ;' -

1. Dengan menerapkan model Praject Based Learning di mata pelajaran IPA (Ilmu PéﬂLCl:lhu:ll] Alam)
pada siswa kel‘stl SD Muhammadiyah 2 Krian, dapat diketahui dari hasil perhitungan; hipotesis yang
mengggunakan uji-t Paired sample t-test diketahui bahwa nilai sig. 2- Teiled < 005, yakni0 000. Maka

'hal tersebut dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh model P}’ojec‘r Based
"' Learning pada hasil belajar TPA kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Krian. Y
’é Dengdn menerapkan model Project Based Learning di mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahum Alam)
e pada siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 2 Krian, besar pengaruh pada pcnak‘lldn yang didapat-dari
| perhitungan N-gain ialah 0,554 yang tergolong pada kategori sedang dengan rata rata nilai pre-fest ialah
57,1, sedangkan rata rata nilai posttesmya ialah 8§12 dan gain 554 pada kelas eksperimen. 4'
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